
12/10/2020

1

PEMADATAN TANAH- QA & QC

Oleh : DR. Ir. Idrus M. Alatas M.Sc
Ahli Utama HATTI (G-2)

Bendahara HATTI

Dosen Prodi Sipil ISTN Jakarta

Ditektur PT. LTS Geoinves

Judul Unit 
Menentukan Sifat Kompaksi Tanah 

Uraian Unit 
Unit ini berlaku untuk Perencanaan, Pengawasan, dan Pelaksanaan 

dalam Menentukan Sifat Kompaksi Tanah 
Sub Kompetensi Kriteria Unjuk Kerja 

1. Menguasai metoda 
pengambilan contoh tanah 
 
 
 
 
 
 
2. Menguasai metoda/standart 
pengujian untuk mendapatkan 
sifat kompaksi tanah 
 
 
 
 
 
 
3. Menguasai sifat kompaksi 
tanah 

1.   Dapat menjelaskan pengambilan contoh tanah dengan 
menggunakan bor tangan, bor mesin, dan test pit 

2.   Dapat menjelaskan perbedaan dari contoh tanah tidak 
terganggu (undisturbed sample) dan contoh tanah 
terganggu (disturbed sample) 

3.    Dapat menjelaskan cara pengambilan tanah kohesif 
dan tanah tidak kohesif 

 
1. Dapat menjelaskan metoda/standart pengujian di 

laboratorium maupun di lapangan untuk mendapatkan 
sifat kompaksi tanah 

2. Dapat menjelaskan pelaksanaan dan melakukan 
perhitungan uji sifat kompaksi tanah antara lain uji 
Pemadatan Standart, Pemadatan Modified, California 
Bearing Ratio (CBR), Sand Cone 

3. Dapat menginterpretasi hasil uji sifat kompaksi tanah 
 
1. Dapat menjelaskan perbedaan dari sifat indeks 

kompaksi tanah dan sifat indeks tanah asli.  
2. Dapat menjelaskan perbedaan dari sifat mekanika 

kompaksi tanah dan sifat mekanika tanah asli.  
3. Dapat menjelaskan perbedaan dari sifat hidrolis 

kompaksi tanah dan sifat hidrolis tanah asli.  
4. Dapat menjelaskan perbedaan dari nilai CBR 

terendam dan nilai CBR tidak terendam 
5. Dapat menjelaskan pemakaian dari kompaksi tanah. 
6. Dapat menjelaskan nilai-nilai batas dari kompaksi 

tanah 
 

 

Bakuan Kompetensi

LPJK
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PEMADATAN 

(COMPACTION)

CALIFORNIA 

BEARING RATIO 

(CBR) ; PBT

SHEAR STRENG 

PARAMETER 

(cu & φ)

Pavement Design

Slope Stability 

Analysis

UKURAN 
KEPADATAN DI 

LAPANGAN YANG 
INGIN DICAPAI

Field dry density 

Max d dry density in lab.

Soil Compaction

Sebuah proses dimana partikel-partikel tanah tersusun secara lebih
rapat dengan berkurangnya volume pori, sebagai hasil dari
pemakaian beban seperti rolling (gilas), tamping (menumbuk) atau
getaran. Proses ini meliputi keluarnya udara dari pori tanpa
perubahan yang signifikan terhadap kadar air.
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Tujuan

Merubah sifat-sifat teknis tanah menjadi lebih baik: 
strength, compressibility, volume stability (shrink -

swell potential), hydraulic conductivity

• mengurangi kompresibilitas
• menaikkan kekuatan tanah
• mengurangi potensi likuifaksi
• mengontrol shrinkage dan swelling
• mengurangi hydraulic 
compressibiliy/permeabilitas
• menaikkan daya tahan terhadap erosi
• mengontrol resilience properties (kekenyalan)

Namun ada pengecualian (khusus fine soil) : 
(1) swelling (heave) pada tanah lempung cenderung

meningkat bila density meningkat, dan
(2) Kekuatan tanah dapat berkurang secara

signifikan bila upaya pemadatan tanah lempung
semakin tinggi (fenomena yang diacu sebagai
"overcompaction"). 

Secara umum perubahan ini akan menyebabkan
meningkatnya soil density. 
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Tanah Timbunan

Tanah Asli

Data yang diperlukan :
c dan  designφ

Pemadatan Untuk Timbunan Tinggi

Shear Strength:
Triaxial Test

Tinggi timbunan, H (m) Pemadatan

H ≤ 15 95 % Standard Proctor

15 < H < 25 100 % Standard Proctor

H > 25 95 % Modified

DENGAN TUJUAN KHUSUS 

PEMANFAATAN TIMBUNAN 

PADA TAHAPAN DESIGN 

PERENCANAAN :

- Piling

- Perkerasan Jalan / Runway

- Bendungan

CONTOH : Kreteria Pemedatan

Based on parameer design

Impervious Stratum

Foundation Cut-off

Toe
Toe Drain

Filter

Internal DrainFilter

Sod or Riprap for Erosion Protection

Transition Filter

CoreTransition Filter

Wave Protection Riprap

UpstreamToeUpstream Blanket Downstream
Shell

Shell

Top Width

Freeboard

Pemadatan untuk Dam

Nilai permeabilitas
Nilai C, φφφφ
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h1

h2

h3 = ∞

σz1

σz2

σr1

σr2

σ’r1

σ’r2

Interface 1

Interface 2

ν1 = 0.5

ν2 = 0.5

ν3 = 0.5

E1

E2

E3

Pavement

Defleksi

Young’s Modulus E

CBR

DB2

3

2
3

4
4

20
15

9

5
6

16

16
15

31
>50

>50
>50

30
31

29
31

29
26

26

DB3

3

2
4

15
13

8

5

10

4

7
12

7
13

43
43

>50
>50

>50
>50

13

10

15
21

25
29

Sand, SP

Silty Sand, SP

Sandy Silt, ML

Sand, SP

Silty, ML

Silty Clay, CH

Sand, SP
Very loose to medium

Silty Sand, SP
Loose to medium

Silt or Sandy Silt, ML
Medium stiff to stiff

Silt, ML
Very stiff to hard
Sand, SP, Very dense
N>50

Silt, ML
Stiff to very stiff

?????

Liquefable Zone

Pemadatan untuk Reklamasi 
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SPT  Relative Density  Vibrocompaction

Teori Pemadatan Tanah
γγγγd1. Kriteria: Kepadatan kering

udara

Air

Butir
tanah

γγγγ

W (%)

1 Butir
tanah

γγγγd = γγγγ /(1 + W)

Parameter( fixed) walaupun terjadi 

perubahan kadar air, (kecuali 

expansive soil)
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Kepadatan 
Kering

((((γγγγd)

Kadar Air (w)

Kadar Air Optimum (OMC)

Kepadatan Kering Maksimum (MDD)

Usaha 
Pemadatan 
Tinggi

Usaha 
Pemadatan 
Rendah

Zero air voids
(saturasi = 100%)

 

s

ws
d wG1

G

+
γ=γ

Gs =   specific gravity tanah

2. Kurva Pemadatan

Teori Pemadatan Tanah
γγγγ = γγγγd / (1 + W)1. Kriteria: Kepadatan kering

• Menurut Proctor, pemadatan tanah ditentukan oleh:

1. Usaha Pemadatan (energi)
2. Tipe Tanah 
3. Kadar Air (w), dan
4. Berat Jenis Kering (γd)

Teori Pemadatan Tanah
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Perilaku Tanah yang Dipadatkan:

• GRANULAR SOIL

Perilaku Tanah Pasir yang Dipadatkan

• Secara umum semakin padat adalah semakin baik.

• Kepadatan Relatif (Dr) adalah faktor utama yang
mengontrol :

- kompresibilitas

- kekuatan

- potensi likuifaksi dan

- modulus deformasi

• Kadar air pada umumnya tidak begitu penting pada pasir,
kecuali untuk pasir jenuh yang memikul beban dinamis
(bahaya likuifaksi).

• Selain kepadatan relatif , perilaku tanah pasir sangat
bergantung pada confining pressure dan kondisi fabric.
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 Kurva Pemadatan untuk Tanah Pasir

• Kepadatan yang lebih tinggi dapat diperoleh baik dalam keadaan
kering atau basah. Tetapi pada region C, tegangan kapiler antar
butiran menjadi semacam kohesi yang menahan butiran untuk ber-
relokasi dan memadat.

• Vibrasi adalah metode paling efektif untuk pemadatan pada tanah
berpasir.

φσ==τ tan'S

γγγγd

Water Content (w)0

S = 100%

Region C

Perilaku Tanah Pasir yang Dipadatkan 

• Tipe tanah seperti distribusi ukuran butiran, bentuk butir an tanah, specific
gravity serta jumlah dan tipe kandungan mineral lempung mer upakan faktor
penting yang mempengaruhi kadar air optimum (w optimum ) dan berat jenis kering
maksimum ( γγγγd maksimum ).

Tipe Tanah

Kadar Air (w)

B
er

at
 is

i K
er

in
g 

Ta
na

h 
(

γγ γγ δδ δδ)

Sandy Silt

Heavy Clay

Poorly-
graded 
sand

Silty Clay

• Pada tanah pasir, berat isi kering tanah
cenderung untuk menurun pada saat awal
penambahan air. Kemudian pada saat
mencapai kadar air tertentu, berat jenis kering
tanah akan bertambah hingga mencapai nilai
maksimum. Penurunan nilai berat jenis kering
tanah pada saat awal pertambahan kadar air
disebabkan oleh efek tarik kapilaritas. Pada
saat kadar air masih rendah, gaya tarik
kapilaritas pada air akan menyebabkan partikel
tanah cenderung bergerak dan memadat.
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Hubungan Kadar Air dengan Berat Isi Kering untuk De lapan Jenis Tanah yang 
Dipadatkan Menurut Metode Standard Proctor (Johnson  dan Sallberg, 1960)

 Pengaruh Cara Pemadatan (di Laboratorium)

• Sifat-sifat mekanik (tegangan-regangan,
kompresibilitas, likuifaksi) sangat bergantung
pada sample preparation.

• Sample preparation yang berbeda akan
menghasilkan fabric/struktur tanah yang
berbeda. Setelah dipadatkan, struktur tanah
yang berbeda tersebut akan menghasilkan
kenaikan confining pressure dan strength yang
berbeda pula.

φσ==τ tan'S

Perilaku Tanah Pasir yang Dipadatkan
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 Perilaku Tanah Pasir yang Dipadatkan (di Lapangan)

• Perilaku di lapangan adalah sama dengan di laboratorium
(ditentukan oleh kepadatan dan confining pressure).

• Cara pemadatan yang berbeda di lapangan akan
menghasilkan struktur tanah yang berbeda pula (vibratory
atau tamping).

• Untuk clean cohesionless fills, pemadatan dengan
vibratory rollers adalah metode yang terbaik dan paling
ekonomis dengan kedalaman efektif sekitar 2 m. Apabila
digunakan the heaviest vibratory roller, maka kedalaman
efektifnya dapat lebih besar.

φσ==τ tan'S

Perilaku Tanah Pasir yang Dipadatkan 

φσ==τ tan'S

Hubungan antara Kepadatan, Kedalaman dan Jumlah Lin tasan Roller
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Perilaku Tanah yang Dipadatkan:

• FINE SOIL

Mikrostruktur Tanah Lempung 

• Antar partikel dalam satu grup

disperse agregat

• Antar grup

flocculated deflocculated

Model partikel pada tanah lempung (a) dispersed dan
flocculated (b) agregat tetapi deflocculated (c) edge to fa ce
flocculated tetapi dispersed (d) edge to edge flocculated t etapi
dispersed (e) edge to face flocculated dan agregat (f) edge t o
edge flocculated dan agregat (g) edge to face dan edge to edge
flocculated dan agregat (Van Ohen, 1963)

Disperse-Deflocculated

Agregat-Deflocculated Flocculated-Disperse

Disperse-Flocculated Agregat-Flocculated

Agregat-Flocculated Agregat-Flocculated
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• Secara umum sifat-sifat mekanis dari lempung yang dipadatkan
bergantung pada :

- cara pemadatan

- energi (compactive effort)

- kadar air saat pemadatan

- perubahan kadar air dan volume setelah pemadatan

• Pemadatan dengan kadar air lebih rendah dari kadar air optimum
(wopt) akan menghasilkan struktur tanah yang flocculated dan
aggregate.

• Pemadatan dengan kadar air lebih besar dari kadar air optimum
(wopt) akan menghasilkan struktur tanah yang deflocculated dan
disperse.

Perilaku Tanah Lempung yang Dipadatkan 

Mikrostruktur Tanah Lempung 

• Antar partikel dalam satu grup

disperse agregat

• Antar grup

flocculated deflocculated

Pemadatan dengan kadar
air lebih rendah dari kadar
air optimum (w opt ) 

Pemadatan dengan kadar
air lebih besar dari kadar air 
optimum (w opt ) 
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Pemadatan di sisi kiri kadar air optimum (wopt) menghasilkan
struktur lempung yang flocculated.

 Prinsip Pemadatan yang Menyangkut Hubungan antara 
Struktur dan Perilaku Tanah Lempung

Water Content (w)

γγγγd

wopt

dispersedflocculated

Water Content (w)

γγγγd

wopt

parallelrandom

Perilaku Tanah Lempung yang Dipadatkan

Meningkatkan Kekuatan Tanah 

(Shear Strength)
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Tegangan-Regangan As Compacted (setelah dipadatkan)

γ

Hubungan antara Kepadatan Kering, Kadar Air dan Keku atan Lempung 
Setelah Pemadatan (Seed, Mitchell, dan Chan (1960))

W(%)

W(%)

Kepadatan Kering

Kekuatan Tanah
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Hubungan antara Kepadatan Kering, Kadar Air dan Keku atan Lempung 
Setelah Pemadatan (Seed, Mitchell, dan Chan (1960))

Foot Pressure Effect

Hubungan antara Kepadatan Kering, Kadar Air dan Keku atan Lempung 
Setelah Pemadatan (Seed, Mitchell, dan Chan (1960))

Pemadatan pada wet side 

menyebabkan kekuatan

menurun dengan bertambahnya

compactive effort
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Kuat Geser Akibat Penjenuhan 

Penelitian pada suatu contoh tanah menunjukkan kuat geser
(undrained strength ) tanah lanau kepasiran ( sandy silt ) warna
coklat ( brown ) pada saat jenuh hanya sepertujuh dari kuat geser
tidak jenuh pada kepadatan 80% berdasarkan Standard Proc tor 

Kepadatan
Kuat geser (ton/m2) Rasio

Jenuh/Tidak 
jenuh

Tidak 
jenuh

Jenuh

80% Standard 
Proctor

10,0 1,5 0,15

90% Standard 
Proctor

15,0 5,3 0,35

95% Standard 
Proctor

17,5 10,0 0,57

Mengurangi Permeabilitas
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Struktur lempung deflocculated/disperse mempunyai ukuran pori yang lebih
kecil dan lebih merata sehingga mempunyai permeabilitas yang lebih rendah.

k

γγγγdry

e  yang 
sama

Water Content (w)

Water Content (w)

Perilaku Tanah Lempung yang Dipadatkan 
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•Tes pemadatan tanah di laboraturium ditemukan
oleh R.R. Proctor pada tahun 1933, dinamakan
dengan “Tes Pemadatan Proctor”. Dilakukan
untuk mendapatkan kurva pemadatan yang
mencerminkan hubungan antara berat jenis kering
(γd) dan kadar air optimum (w).

•Terdapat dua macam tes pemadatan tanah :
1. Proctor Standar (SNI 1742-2008 )
2. Proctor Modifikasi (SNI 1743-2008 )

Tes Pemadatan Tanah di laboratorium

Compaction Test
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ASTM STANDARD FOR STANDARD 

COMPACTION TEST

Methode

Weight 

of  Soil 

(kg)

Mould 

Diameter 

(inches)
Sieve

Hammer

(lbs) Layer

Blow / 

Layer

A 15 4 No:4 5,5 3 25

B 45 6 No:4 5,5 3 56

C 15 4 19 mm 5,5 3 25

D 45 6 19 mm 5,5 3 56

ASTM STANDARD FOR MODIFIED 

COMPACTION TEST

Methode

Weight 

of  Soil 

(kg)

Mould 

Diameter 

(inches)
Sieve

Hammer

(lbs) Layer

Blow / 

Layer

A 15 4 No:4 10 5 25

B 45 6 No:4 10 5 56

C 15 4 19 mm 10 5 25

D 45 6 19 mm 10 5 56
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Compaction Test

Teori Kompaksi

)/.(1

.

SrGsw

Gs w
d +

= γγ
)1(

.1

.
v

w
d A

Gsw

Gs −
+

= γγ
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Example data collected during test
In a typical compaction test the following data might have been collected: 
Mass of mould, Mo = 1082 g 
Volume of mould, V = 950 ml 
Specific gravity of soil grains, Gs = 2.70 

Mass of  mould + soil (g) 2833 2979 3080 3092 3064 3027

Water content (%) 8.41 10.62 12.88 14.41 16.59 18.62

Bulk density, ρ (Mg/m³) 1.84 2.00 2.10 2.12 2.09 2.05

Water content, w 0.084 0.106 0.129 0.144 0.166 0.186

Dry density, ρd (Mg/m³) 1.70 1.81 1.86 1.851 1.79 1.73
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Water content (%) 10 12 14 16 18 20

ρd when Av = 0% 2.13 2.04 1.96 1.89 1.82 1.75

ρd when Av = 5% 2.02 1.94 1.86 1.79 1.73 1.67

ρd when Av = 10% 1.91 1.84 1.76 1.70 1.64 1.58

The optimum air-voids 
content is the value 
corresponding to the 
maximum dry density 
(1.86 Mg/m³) and 
optimum water content 
(12.9%). 

Avopt = 1- {(γγγγ/Gs γγγγw)(1+woptGs)

Compaction Curve

Table 1. Description and Gradation of Soils Used in  the 
Compaction Tests  

No.  Description  Sand %  Silt %  Clay %  

1  Well-graded sand  88  10  2  

2  Well-graded sandy marl  72  15  13  

3  Medium sandy marl  73  9  18  

4  Sandy clay  32  33  35  

5  Silty clay  5  64  31  

6  Loess silt  5  85  10  

7  Clay  6  22  72  

8  Poorly graded sand  94  6     
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Compaction Curve

Teori Kompaksi
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• Energi pemadatan (E) dinyatakan dalam formula sebagai beri kut :

Usaha Pemadatan (Energi)

( ) ( )
moldvolume

hammerja tuhtinggihammerberatlapisan) jumlahpisan)pukulan/la(jumlah
E

×××= )(

Perubahan energi pemadatan akan menyebabkan perubahan kur va pemadatan. Nilai
berat jenis kering tanah maksimum ( γγγγd maksimum ) akan meningkat seiring dengan
penurunan nilai kadar air optimum (w optimum ).

h

w
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Sampel 
Tanah

Sinar 
Matahari

Mold 1 

(w1)

Mold 2 

(w2)

Mold 3 

(w3)

Mold 5 

(w5)

Mold 4 

(w4)

Berat Jenis Kering
((((γγγγd)

Kadar Air (w)Kadar Air 
Optimum

Berat Jenis Kering 
Maksimum

Proctor 
Modifikasi

Proctor 
Standar

Zero air voids
(saturation = 100%)

Kurva 
Pemadatan

1 2

3

4

5

6

7

Teori Pemadatan
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•Peralatan pemadatan di lapangan
yang umum digunakan adalah :
a. smooth wheel roller
b. pneumatic rubber-tired roller
c. sheepsfoot roller
d. vibratory roller

Pemadatan Tanah Lapangan

Pemadatan Tanah Lapangan
• Smooth wheel roller sesusai untuk digunakan saat finishing pada pemadatan tanah

pasir atau lempung. Smooth wheel roller dapat memberikan 100% coverage dengan
contact pressure sebesar 310 – 380 kN/m2. Alat ini tidak cocok digunakan pada lapisan
yang tebal.
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Pemadatan Tanah Lapangan
• Pneumatic rubber roller dapat digunakan pada pemadatan tanah pasir maupun

lempung. Pemadatan dilakukan dengan kombinasi tekanan dan pemijatan. Alat ini
dapat memberikan 70-80% coverage dengan contact pressure sebesar 585 – 690
kN/m2.

Pemadatan Tanah Lapangan
• Sheepsfoot roller merupakan alat yang paling efektif pada pemadatan tanah lempung.

Alat ini mampu memberikan contact pressure sebesar 1380 – 6900 kN/m2.
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Pemadatan Tanah Lapangan
• Vibratory roller merupakan alat yang paling efektif pada pemadatan tanah pasir.

Pemadatan Tanah Lapangan
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• Spesifikasi pemadatan lapangan mensyaratkan agar berat jenis kering lapangan
harus mencapai 90 – 95% berat jenis kering maksimum di laboraturium yang
ditentukan melalui tes Proctor Standar atau Proctor Modifikasi.

Penentuan Berat Jenis Kering di Lapangan Hasil
Pemadatan

• Prosedur standar untuk penentuan berat jenis lapangan adalah sebagai beirikut :
a. metode kerucut pasir
b. metode balon
c. metode dengan air atau oli
d. metode nuclear density

Salgado dan Yoon (2003) mengembangkan korelasi antara rasio 
penetrasi DCP (PR) dan kepadatan kering in situ dari pasir liat

PR adalah penetrasi rasio yang didefinisikan sebagai penetrasi 
per unit pukulan DCP, σv’ adalah tegangan vertikal efektif, PA 
adalah tegangan referensi dan γw adalah berat satuan air.

c). Oli atau Air

Pasir Ottawa

Kerucut

Balon

Oli atau Air

a). Kerucut Pasir

b). Balon

d). Nuclear Density
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61

Spesifikasi Teknis

(1) End-product specifications

This specification is used for most highways and building foundation, as long as the

contractor is able to obtain the specified relative compaction , how he obtains it doesn’t

matter, nor does the equipment he uses.

Care the results only !

(2) Method specifications

The type and weight of roller, the number of passes of that roller, as well as the lift

thickness are specified. A maximum allowable size of material may also be specified.

It is typically used for large compaction project.

From Holtz and Kovacs, 1981

62

Relative Compaction (R.C.)

%100..
max

×=
−

−

laboratoryd

fileddCR
ρ

ρ

rD2.080.C.R +=

Relative compaction or percent compaction

Correlation between relative compaction 

(R.C.) and the relative density Dr

Typical required R.C. = 90% ~ 95%
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(w%)

γγγγd

wopt

γγγγd max γγγγd max95%

2% 2%

Spesifikasi Teknis yg Umum Digunakan

Control  of water (moisture) content
Water (moisture) content  of the processing soil can be  adjacent  by  
making dry  or by  adding water . Acculate water (moisture) content of the 
processing soil can be obtained by ASTM D 2216 in labo. 
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Quality Control

Quality Control
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Jumlah Lintasan

Trial Embankment

Lift Thickness
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California Bearing Ratio Test (CBR)

Tes CBR (a). Silinder dan Dial Gauge ; (b). Skema Diagram

(a) (b)

Deflection Dial

Piston

Sample

Kedalaman Penetrasi Unit Load

0.1 inci 1000 psi

0.2 inci 1500 psi

0.3 inci 1900 psi

0.4 inci 2300 psi

0.5 inci 2600 psi

California 

Bearing 

Ratio 

(CBR)
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CBR CURVE

0          0,1            0,2            0,3            0,4           0,5

( PENETRATION INCHES )    

L
O

A
D

S
  

 (
 L

B
S

 )

LOAD 0,2 “

LOAD 0,1 “

CBR (0,1”) = { LOAD 0,1 “ / 2 x 1500 lbs } x 100 %

CBR (0,2”) = { LOAD 0,2 “ / 3 x 1500 lbs } x 100 %

CBR VALUE
 Nilai CBR ditentukan dengan membandingkan

CBR (0,1”) dengan CBR (0,2”)

 Jika CBR (0,1”) > CBR (0,2”), maka CBR yang 
diambil CBR (0,1”)

 Jika CBR (0,1”) < CBR (0,2”), maka uji CBR 
diulang.

 Jika hasil uji ulang CBR (0,1”) > CBR (0,2”), maka
CBR yang diambil CBR (0,1”)

 Jika hasil uji ulang CBR (0,1”) < CBR (0,2”), maka
CBR yang diambil CBR (0,2”)
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CORECTION CBR CURVE
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CBR (0,1”) = { LOAD 0,1 “ / 2 x 1500 lbs } x 100 %

CBR (0,2”) = { LOAD 0,2 “ / 3 x 1500 lbs } x 100 %

0          0,1            0,2            0,3            0,4           0,5  CORECTION

CORECTION  CURVE
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CBR LABORATORY DESIGN
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The Bearing capacity Test

The bearing   capacity  of  compacted soil  be  obtained by ASTM D 
196 (Plate load test, using bearing plate of 30 cm diameter). 

Plate Load Test

Plate Load Test
The plate load test presses a steel bearing plate into the 
surface to be measured with a hydraulic jack. The 
resulting surface deflection is read from dial micrometers 
near the plate edge and the modulus of subgrade reaction 
is determined by the following equation:

where: k = spring constant = modulus of subgrade reaction

P = applied pressure (load divided by the area of the 762 
mm (30 inch) diameter plate)

Δ = measured deflection of the 762 mm (30 inch) diameter 
plate 
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Korelasi Plate Bearing dan CBR

K30 value (MN/m3)
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Korelasi CBR

HASIL TEST LAB QUARY FOR 

SUBGRAGE IN PPKA TOL ROAD 

SUM-SEL
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25 Blows/layer 7,17 7,26 0,98

56 Blows/layer 10,61 11,47 0,09
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SUMMARY PROPERTIES

PROJECT PEMBUATAN JALAN TOL PEMATANG PANGGANG -KAYU AGUNG

LOCATION SUMATERA SELATAN

CODE SAMPLE Tanah Quary Klemuk A

DESCRIPTION Lempung kelanauan Kuning Kecoklatan

DATE OF TESTING 15 Juni - 30 Juni 2017

SOIL PROPERTIES Unit Nilai

Liquid Limit (LL) % 33,38

Plastic Limit (PL) % 17,25

Plasticity Index (PI) % 16,13

Soil Classification - CL

Specific Gravity - 2,62

Max Dry Density t/m3 1,797

Optimum Water Content % 16,2

CBR Unsoaked 100% γd max % 15,48

CBR Soaked 100% γd max % 11,47

CBR Design at 95% γd max % 9,8

Swelling % 0,09
Soil Composition

Gravel % 0,00

Sand % 14,55

Silt % 40,45

Clay % 45,00

Activity (A) - 0,358

0.75  <  A  < 1.25 Normal Clay

A   <  0.75 Ineactive Clay

A    >  1.25 Active Clay

;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;

;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;

;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;

;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;

;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;

;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;

;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;

;;;;;;;;;;

SOIL PARAMETER`
QUARY ID / BORROW MATERIAL

Kelemuk A Kelemuk B
146+00 G-

12
146+300 G-

3
148+600

Padamaran 
C

Sukidi A Sukidi B
Gedung R 

G4
143+5-
143+8

140+1-140-
3

140+1-140-
3-2

Liquid Limit (LL)
33,38 54,05 64,81 33,69 48,10 47,62 51,64 47,88 53,65 54,78 90,12 64,51

Plastic Limit (PL)
17,25 32,68 28,78 16,64 14,84 30,63 30,98 30,08 39,53 27,87 48,81 48,08

Plasticity Index (PI)
16,13 21,37 36,03 17,05 33,25 17,00 20,66 17,80 14,12 26,91 41,31 16,44

Soil Classification
CL MH ML CL CL ML MH ML MH CH MH MH

Specific Gravity
2,62 2,63 2,59 2,64 2,63 2,62 2,66 2,64 2,54 2,62 2,66 2,70

Max Dry Density
1,80 1,64 1,60 1,62 1,71 1,64 1,58 1,73 1,27 1,56 1,56 1,81

Optimum Water Content
16,20 22,30 23,20 23,20 19,50 21,80 25,10 18,50 22,60 25,30 25,50 16,60

CBR Unsoaked 100% γd 
max 15,48 35,93 18,92 18,92 19,11 43,57 22,55 13,38 15,67 10,32 25,99 24,65

CBR Soaked 100% γd max 11,47 11,47 10,32 10,32 11,28 16,24 11,08 7,84 11,47 7,84 13,76 20,00

CBR Design at 95% γd 
max 9,80 11,00 7,20 7,00 9,60 13,20 10,40 6,80 6,20 6,80 8,20 14,40

Swelling
0,09 0,06 0,72 0,03 0,41 0,81 0,23 0,02 3,53 0,10 10,18 2,54

Soil Composition

Gravel 0,00 0,00 0,00 2,50 0,00 3,00 0,00 0,00 9,00 0,00 1,50 8,50

Sand 14,55 14,57 19,55 21,45 9,97 18,50 14,58 10,05 18,50 19,30 12,50 21,50

Silt 40,45 45,43 31,45 24,05 45,04 43,50 45,42 47,95 28,00 40,20 23,00 34,00

Clay 45,00 40,00 49,00 52,00 45,00 35,00 40,00 42,00 44,50 40,50 63,00 36,00

Activity (A) 0,36 0,53 0,74 0,33 0,74 0,49 0,52 0,42 0,32 0,66 0,66 0,46

Activity A = PI / % Clay
0.75  <  A  < 1.25 Normal Clay

A   <  0.75 Ineactive Clay

A    >  1.25 Active Clay
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SOIL 

PARAMETER

QUARY ID / BORROW MATERIAL

140+3-

140+7
143+5-
143+8

Giono Juki G5-SMLM
Sepucuk Sp-

1
G-5 Umar G-4 GR-1 G-4 GR -2 G-5 SM -1 G-5 SM-2

G-5 P. 
Sulino

G-5 P 
Pasaribu

Liquid Limit (LL) 53,67 54,78 37,85 44,33 48,24 45,68 42,39 49,05 31,25 81,56 47,52 43,57

Plastic Limit (PL) 40,54 27,87 11,39 29,56 29,18 25,71 26,48 34,94 10,70 49,53 36,86 29,56

Plasticity Index (PI) 13,13 26,91 26,46 14,78 19,06 19,97 15,90 14,11 20,55 32,02 10,65 14,01

Soil Classification MH CH CL ML ML CL CL ML CH MH ML ML

Specific Gravity
2,65 2,62 2,64 2,62 2,58 2,66 2,68 2,56 2,66 2,63 2,65 2,62

Max Dry Density
1,54 1,56 1,59 1,78 1,56 1,51 1,70 1,74 1,62 1,43 1,53 1,66

Optimum Water Content 23,10 25,30 23,40 13,70 24,90 27,90 19,80 17,20 23,80 31,70 26,40 19,50

CBR Unsoaked 100% γd 
max

32,87 10,32 8,60 18,54 30,96 29,62 19,49 27,81 24,46 23,51 15,86 18,35

CBR Soaked 100% γd
max

13,19 7,84 7,07 7,45 22,93 8,22 18,35 16,24 11,08 12,61 11,66 12,61

CBR Design at 95% γd 
max

10,80 6,80 6,00 6,40 18,40 7,40 9,40 14,00 8,80 10,60 9,60 11,80

Swelling
1,68 0,10 0,26 2,06 0,13 0,33 0,18 2,45 2,45 0,69 1,74 0,78

Soil Composition

Gravel 3,50 0,00 0,00 1,50 0,00 0,00 0,00 1,50 2,50 1,50 0,00 0,00

Sand 21,00 19,30 5,09 25,50 45,00 5,08 11,00 17,00 22,00 20,50 5,22 5,53

Silt 23,50 40,20 43,92 39,00 20,00 42,92 27,00 42,50 40,50 25,00 47,78 46,47

Clay 52,00 40,50 51,00 34,00 35,00 52,00 62,00 39,00 35,00 53,00 47,00 48,00

Activity (A)
0,25 0,66 0,52 0,43 0,54 0,38 0,26 0,36 0,59 0,60 0,23 0,29

SOIL PARAMETER
QUARY ID / BORROW MATERIAL

G-5 P 
Sugeng

G5-
Tugiman

G5-Sedyo 
M

Sepucuk L-1 Sepucuk L-2 69+375 L-1 69+375 L-2
Padamaran 

K
Quary 3 L-1 Quary 3 L-2

Liquid Limit (LL) 48,04 54,78 64,51 37,60 45,55 42,60 53,25 35,37 45,50 41,12

Plastic Limit (PL) 31,14 27,87 48,08 10,69 26,34 30,45 23,71 10,34 25,56 23,64

Plasticity Index (PI) 16,90 26,91 16,44 26,91 19,21 12,15 29,53 25,03 19,94 17,49

Soil Classification MH CH MH CL CL ML CH CL CL CL

Specific Gravity 2,67 2,62 2,70 2,67 2,66 2,60 2,61 2,65 2,65 2,65

Max Dry Density 1,62 1,56 1,81 1,53 1,42 1,68 1,46 1,65 1,68 1,60

Optimum Water Content 23,20 25,30 16,60 26,40 30,30 18,50 28,20 21,40 20,00 23,00

CBR Unsoaked 100% γd 
max 26,56 18,73 24,65 30,00 12,04 30,10 14,72 32,68 36,69 30,39

CBR Soaked 100% γd max 7,84 13,95 20,00 11,47 9,46 11,47 4,59 11,47 10,89 8,60

CBR Design at 95% γd 
max 7,20 12,60 14,40 8,60 9,00 10,90 3,10 11,10 10,50 7,20

Swelling 0,78 0,10 2,54 0,43 0,18 0,45 1,97 0,29 0,96 0,98

Soil Composition

Gravel 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00

Sand 10,70 19,30 0,00 14,58 9,65 9,85 0,19 5,30 10,07 9,76

Silt 27,30 40,20 0,00 44,43 44,36 45,15 42,81 47,20 37,94 43,25

Clay 62,00 40,50 0,00 41,00 46,00 45,00 57,00 47,50 52,00 47,00

Activity (A) 0,27 0,66 0,00 0,66 0,42 0,27 0,52 0,53 0,38 0,37
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2. Kelongsoran pada Jalan Raya

FloresFloresFloresFlores

TenggarongTenggarongTenggarongTenggarong SamarindaSamarindaSamarindaSamarinda

BandungBandungBandungBandung----Tol CipularangTol CipularangTol CipularangTol Cipularang

3. Kelongsoran pada Jalan kereta Api

Jawa BaratJawa BaratJawa BaratJawa Barat
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Sekian 
dan

Terima Kasih

Sekian 
dan

Terima Kasih


